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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video interaktif berbasis
problem solving yang layak dan efektif untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis
anak usia 5-6 tahun. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian pendekatan
problem solving ke dalam video interaktif yang dirancang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini dan indikator kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran sains dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas 20 anak usia 5-6 tahun, yang
dimulai dari kelompok kecil sebanyak 5 anak dan kelompok besar sebanyak 20 anak.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli, dan tes
pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video interaktif yang dikembangkan
memperoleh persentase validasi ahli media sebesar 97,6% dan ahli materi sebesar 98%
dengan kategori sangat layak. Efektivitas media ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0,56
pada kelompok kecil dan 0,87 pada kelompok besar. Temuan ini menunjukkan bahwa video
interaktif berbasis problem solving efektif digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan
berpikir kritis anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci : Vidio Interaktif; Berfikir Kritis; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to develop an interactive video based on problem solving that is
effective and suitable for optimising the critical thinking skills of children aged 5-6. The
novelty of this study lies in the integration of a problem-solving approach into an interactive
video designed to suit the developmental characteristics of young children and the
indicators of critical thinking in basic science education. The study used the Research and
Development (R&D) method with the ADDIE model, which includes the analysis, design,
development, implementation, and evaluation stages. The research subjects consisted of 20
children aged 5-6 years, starting with a small group of 5 children and a large group of 20
children. Data collection was carried out through observation, interviews, expert validation
questionnaires and pretest-posttest tests. The results of the study showed that the developed
interactive video received a media expert validation percentage of 97.6% and a subject
matter expert validation percentage of 98%, both in the 'very suitable' category. The
effectiveness of the media is demonstrated by the N-Gain value of 0.56 for the small group
and 0.87 for the large group. These findings suggest that problem-solving videos are an
effective tool for optimising critical thinking skills in children aged 5-6.
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Pengembangan Media Video Interaktif Berbasis Problem Solving untuk Menstimulasi Berpikir Kritis dalam
Pembelajaran Sains Anak Usia 5-6 Tahun

PENDAHULUAN
Kemajuan zaman era Society 5.0, sekarang banyak perubahan yang ditandai

dengan pesatnya teknologi digital, terutama dalam kehidupan juga dalam bidang
pendidikan [1]. Karena itu sangat berpengaruh pada pendidikan anak usia dini, karena
yang paling dasar.. Pendidikan ini secara umum bertujuan mewujudkan generasi emas
[2]. Berkualitasnya anak sangat membawa dampak masa depannya. Kemampuan
berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting
dikembangkan sejak usia dini [3]. Kemampuan ini membantu anak dalam
mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi sederhana,
menentukan solusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman yang dimiliki.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini perlu dilakukan melalui
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi,
mengamati, bertanya, dan memecahkan masalah sesuai dengan tahap perkembangannya
[3]. Kemampuan yang distimulasi sejak dini akan menjadi fondasi penting bagi
perkembangan kognitif, kemampuan pemecahan masalah, dan kesiapan belajar anak
pada jenjang pendidikan berikutnya.

Hasil observasi di bulan November 2025 pada pembelajaran di sekolah
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas B TK Al-Barokah 1 masih banyak
didominasi oleh metode konvensional, dengan minimnya pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi. Anak cenderung menunggu arahan guru dan belum
terbiasa berpikir mandiri. Menurut Piaget pada penelitian [4] anak pada usia 5-6 tahun
ini termasuk dalam tahap praopersional, dimana kemampuan berpikir masih
berkembang dan sangat membutuhkan stimulasi yang tepat, menarik, dan sesuai pada
karakteristik belajar anak pas dimasa golden age. Sehingga harus dipersiapkan dalam
penguatan perkembangan diiringi dengan pertumbuhan yang baik. Karena pada masa ini
otak anak lebih responsive terhadap stimulasi pengalaman dan perkembangan [5].

Mengembangkan kemampuan yaitu kemampuan berfikir kritis, kreatif,
kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama tim [6]. Pada anak salah satunya ada
kemampuan berfikir kritis. Dalam aspek perkembangan untuk berfikir kritis yang harus
dioptimalkan pada anak usia 5-6tahun [7]. Kurikulum saat ini mengacu pada stimulasi
bermain dan belajar yang berkualitas, yang sejalan dengan minat anak. Salah satu
alternatif solusi yang dapat digunakan adalah pengembangan video pembelajaran
interaktif berbasis problem solving. Video interaktif merupakan media audio visual yang
melibatkan anak secara aktif melalui animasi, suara, pertanyaan, serta aktivitas interaktif
yang mendorong anak berpikir dan memberikan respons [8]. Penggunaan pendekatan
problem solving dalam video interaktif memungkinkan anak belajar melalui proses
mengamati masalah, memprediksi solusi, mencoba alternatif jawaban, dan menarik
kesimpulan sederhana[9]. Pembelajaran tidak hanya fokus pada informasi, tetapi juga
melatih berpikir kritis anak melalui pengalaman belajar yang tepat dan menyenangkan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media interaktif berbasis
problem solving mampu meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir anak usia
dini [5],[10]. Namun, penelitian secara khusus mengembangkan video interaktif
berbasis problem solving untuk pembelajaran sains dengan fokus pada kemampuan
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berpikir kritis anak usia 5-6 tahun masih terbatas. Penelitian ini memiliki kebaruan
pada pengembangan video interaktif berbasis problem solving yang dirancang sesuai
tahap perkembangan anak usia dini dan difokuskan untuk mengoptimalkan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran sains dasar di TK Al-Barokah 1.

Tujuannya untuk mengembangkan serta menganalisis penggunaan video yang
interaktif berbasis problem solving untuk meningkatkan berpikir kritis anak usia 5-6
tahun pada pembelajaran sains di TK Al-Barokah 1. Diharapkan melalui pengembangan
media pembelajaran berupa video interaktif tersebut anak mampu mengamati
fenomena sederhana, mengidentifikasi masalah, mengajukan pertanyaan, mencari
alternatif solusi, menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam merespon
video pembelajaran.

Pengembangan media ini menjadi penting mengingat kemampuan berpikir kritis
merupakan salah satu keterampilan esensial abad ke-21 yang perlu distimulasi sejak usia
dini [3]. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih
mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan
menentukan solusi terhadap permasalahan sederhana. Di sisi lain, penggunaan media
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aktivitas pemecahan masalah secara
interaktif masih terbatas. Apabila kondisi ini tidak segera diatasi, anak berpotensi
mengalami hambatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan pembelajaran pada jenjang berikutnya. Oleh
karena itu, pengembangan video interaktif berbasis problem solving menjadi alternatif
solusi yang relevan untuk menciptakan pembelajaran sains dasar yang lebih menarik,
bermakna, dan mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media Vidio Interaktif
Animasi serta menguji kelayakan dan keefektifannya dalam meningkatkan berfikir kritis
dalam problem solving untuk anak usia dini kelompok B. Model pengembangan yang
digunakan yaitu ADDIE dengan tahapan analisis (analysis), perancangan (desaign),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation)
[11]. Dengan subjek penelitian terdiri atas validator, guru, dan anak kelompok B TK Al-
Barokah 1. Validator dalam penelitian ini melibatkan satu ahli media dosen Unipar dan
satu ahli materi Kaprodi Unipar yang memiliki kompetensi di bidang teknologi
pembelajaran dan pendidikan anak usia dini. Uji coba produk dilakukan pada 20 anak
usia 5-6 tahun, yaitu uji coba kelompok kecil yang melibatkan 5 anak dan uji coba
kelompok besar yang melibatkan 20 anak. Penelitian ini menggunakan model ADDIE
karena memiliki langkah pengembangan yang sistematis dan sesuai dalam
pengembangan media belajar berbasis teknologi untuk anak usia dini. Tahapan produk
dapat disajikan pada table Gambar.1
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari model ADDIE [12]
Pada analisis ada tahapan menganalisa kurikulum, tujuan pembelajaran, dan

kebutuhan belajar peserta didik yang dapat membantu tercapainya tujuan
pembelajaran [13]. Penelitian dilaksanakan di TK Al-Barokah 1, pada bulan Februari
hingga Mei 2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun masih perlu
ditingkatkan dan penggunaan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran sains.
Selanjutnya dilakukan tahap perencanaan meliputi penyusunan konsep media,
storyboard vidio, desain visual dan penentuan indikator berfikir kritis. Pada tahap
pengembangan berupa pembuatan produk awal yang kemudian divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi. Produk yang telah dinilai selanjutnya direvisi berdasarkan
masukan dari validator. Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba kelompok kecil
dan kelompok besar untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas media. Tahap evaluasi
dilakukan berdasarkan hasil validasi, observasi, wawancara, serta hasil uji coba untuk

menyempurnakan produk yang dikembangkan.
Table 1. Idikator berfikir Kritis usia 5-6 tahun [14].

Indikator Sub Indikator

Mengajukan pertanyaan 1. Merumuskan pokok permasalahan

2. Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
Mengumpulkan informasi 1. Mengolah data dan informasi
yang sesuai 2. Proses interpretasi
Menyusun rencana tindakan 1. Mencari solusi dan alternative pemecahan masalah.

2. Merumuskan alternatif yang memungkinkan
Membuat kesimpulan 1. Menyimpulkan sesuatu berdasarkan pemahamannya
Mengungkapkan pendapat 1. Berkomunikasi dengan jelas dan efektif dalam kelompok.

2. Mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, angket, dan wawancara [15].
Observasi untuk mengamati aktivitas belajar anak serta perkembangan kemampuan
berpikir kritis selama proses pembelajaran [16]. Angket diberikan kepada ahli media
dan ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dikembangkan
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-5 . Memperoleh informasi kebutuhan
pembelajaran dari hasil wawancara oleh guru. Lembar observasi, validasi ahli dan
wawancara yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berikir kritis anak usia 5-6
tahun, sebagai instrumen penelitian [17].
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Validitas instrumen dan kelayakan produk diuji melalui expert judgment yang
melibatkan ahli media dan ahli materi sesuai bidang keahlian masing-masing [18].
Penilaian aspek tampilan, desain, dan interaktivitas media dilakukan oleh ahli media,
sedangkan kesesuaian isi materi, karakteristik anak dan pendekatan problem solving
dilakukan oleh ahli materi. Hasil validasi digunakan sebagai dasar dalam melakukan
revisi dan penyempurnaan produk sebelum diterapkan pada subjek penelitian.

Menghitung rata-rata skor validasi dengan rumus dari penelitian [17] :

>P
P =-—--x100%
N
Keterangan :
P : Rata - rata presentase
N : Banyak
> : Jumlah persentase keseluruhan

N-Gain=Skor maksimum—Skor pretest
Skor posttest—Skor pretest

Hasil perhitungan N-Gain diinterpretasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi
(g=0,70g \geq 0,70g=0,70), sedang (0,30<g<0,700,30 \leq g < 0,700,30<g<0,70), dan
rendah (g<0,30g < 0,30g<0,30).

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Data hasil validasi
ahli dianalisis menggunakan skor rata-rata yang dikonversi ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan skala Likert. Data hasil observasi kemampuan berpikir kritis anak
dianalisis berdasarkan kategori perkembangan, yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB),
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Masih Berkembang (MB), dan Belum Berkembang
(BB) [19]. Sementara itu, hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis anak setelah menggunakan video interaktif
berbasis problem solving.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa video interaktif berbasis problem
solving yang dirancang untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6
tahun pada pembelajaran sains dasar. Pengembangan media dilakukan menggunakan
model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan
guru kelompok B untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik anak,
dan kondisi awal kemampuan berpikir kritis anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pembelajaran sains dasar masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan
media yang kurang variatif, sehingga kesempatan anak untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis masih terbatas. Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa
sebagian besar anak mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan menentukan solusi terhadap permasalahan sederhana.

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun materi pembelajaran, scenario
video, indikator kemampuan berpikir kritis, serta alur kegiatan berbasis problem
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solving. Video interaktif dikembangkan dengan mengintegrasikan unsur visual, audio,
animasi, dan pertanyaan pemantik yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 5-6
tahun.

et == T ANGANEGHMN MR DRI TSRS (Smw) &
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Gambar 2. Wisk Al Aplikasi berbasis Web Gambar 3. Aplikasi Grox Al

Gambar 4. Aplikasi Canva

Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa video interaktif memperoleh
persentase kelayakan sebesar 81,3% dan termasuk dalam kategori "sangat layak".
Penilaian tersebut mencakup aspek tampilan media, kualitas teknis, kemudahan
penggunaan, interaktivitas, kesesuaian dengan pendekatan problem solving, dan manfaat
media dalam pembelajaran.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Skor rata-rata Kriteria

1. Tampilan media yang sesuai dengan karakteristik anak, 4,8 Sangat layak
menarik dan sangat jelas.

2. Kualitas media vidio secara keseluruhan. 5,0 Sangat layak

3. Kemudahan menggunakan media untuk anak usia dini 4,8 Sangat layak

4. Interaktivitas media terhadap anak usia dini 4,9 Sangat layak

5. Kesesuaian media dengan pendekatan problem solving 4,8 Sangat layak
dengan mendorong anak berfikir kritis.

6. Manfaat media dalam pembelajaran 5,0 Sangat layak
Rata-Rata 4,88 Sangat layak

81,3%

Selanjutnya, hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa video interaktif
dengan persentase kelayakan sebesar 98% dan termasuk dalam kategori "sangat layak".
Penilaian meliputi aspek kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
anak usia 5-6 tahun, pendekatan problem solving, dan indikator kemampuan berpikir
kritis.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Skor Rata-rata Kriteria
1. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5,0 Sangat Baik
2. Kesesuaian materi dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun 4,9 Sangat Baik
3. Kesesuaian materi dengan pendekatan problem solving 4,9 Sangat Baik
4. Kesesuaian materi dengan indikator berpikir kritis 4,9 Sangat Baik
Rata - rata 4,9 Sangat layak
98 %

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar. Uji coba kelompok kecil melibatkan 5 anak dengan rata-rata nilai pretest sebesar
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55,20 dan post-test sebesar 80,84. Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-Gain sebesar
0,56 yang termasuk dalam kategori sedang. Uji coba kelompok besar melibatkan 20
anak dengan rata-rata nilai pretest sebesar 56,46 dan post-test sebesar 94,25. Hasil

analisis menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,87 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Tabel 4. Rekapan Keseluruhan Hasil Pretest-Posttest dan Gain Score

Jumlah Siswa Pretest Post-Test Gain N-Gain Kategori
Kecil 5 55,20 80,84 25,20 0,56 Sedang
Besar 20 56,46 94,25 37,79 0,87 Tinggi
Total 25 55,83 91,48 35,65 0,81 Tinggi

Secara keseluruhan, rata-rata nilai pretest anak mengalami peningkatan setelah
penggunaan video interaktif. Hasil observasi selama implementasi menunjukkan bahwa
anak terlihat lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu,
hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa video interaktif dinilai menarik,

mudah digunakan, dan membantu anak memahami konsep sains dasar secara lebih

konkret.
Pretest Post-test
94—,25 91,48
80,84
55,2 56,46 55,83
Kecil Besar Total

Gambar 5. Grafik perbandingan hasil pretest dan post-test

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video interaktif berbasis problem solving
yang dikembangkan dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli media dan
ahli materi. Tingginya persentase kelayakan menunjukkan bahwa media telah
memenuhi aspek desain, isi, interaktivitas, dan kesesuaian dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis anak setelah menggunakan video
interaktif menunjukkan bahwa media yang dikembangkan efektif digunakan dalam
pembelajaran sains dasar [20]. Peningkatan skor pretest ke post-test yang ditunjukkan
melalui nilai N-Gain kategori sedang pada kelompok kecil dan kategori tinggi pada
kelompok besar mengindikasikan bahwa penggunaan media dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan mengamati, mengidentifikasi masalah, mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan menentukan solusi sederhana.
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k.

Gambar 6. Tampilan Vidib Interaktif Animasi
Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang

menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap
ketika anak belajar lebih efektif melalui pengalaman konkret, visual, dan kontekstual.
Penggunaan animasi, gambar, suara, dan aktivitas interaktif dalam video membantu
anak memahami konsep sains dasar secara lebih nyata dan bermakna [21].

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori sosiokultural Lev Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam proses belajar [21].
Pertanyaan pemantik dan aktivitas pemecahan masalah yang terdapat dalam video
interaktif memberikan bantuan bertahap kepada anak untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sesuai dengan zone of proximal development. Selain itu, teori
Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Richard Mayer menjelaskan bahwa
pembelajaran menjadi lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi teks,
gambar, audio, dan animasi [17]. Integrasi berbagai unsur multimedia dalam video
interaktif mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman anak terhadap
materi pembelajaran. Nilai N-Gain kelompok besar yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kecil menunjukkan bahwa efektivitas media dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pertama, media telah mengalami perbaikan berdasarkan masukan pada uji coba
kelompok kecil sehingga implementasi pada kelompok besar menjadi lebih optimal.
Kedua, guru dan peneliti semakin memahami strategi penggunaan media dalam
pembelajaran. Ketiga, interaksi antar anak dalam kelompok besar memungkinkan
terjadinya diskusi dan pembelajaran kolaboratif yang mendukung pengembangan
kemampuan berpikir Kkritis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa media interaktif dan pendekatan problem solving dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini. Namun, penelitian ini memiliki
kebaruan pada pengembangan video interaktif yang secara khusus mengintegrasikan
tahapan problem solving dengan indikator kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran sains dasar untuk anak usia 5-6 tahun.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian
hanya dilakukan pada satu lembaga PAUD dengan jumlah subjek yang terbatas sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, durasi
implementasi yang relatif singkat dan analisis efektivitas yang hanya menggunakan
perhitungan N-Gain tanpa uji statistik inferensial menjadi keterbatasan dalam penelitian
ini. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan
berpikir kritis anak usia dini dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah. Secara praktis, video interaktif berbasis
problem solving dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran sains dasar
yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan video interaktif berbasis problem solving untuk
pembelajaran sains dasar anak usia 5-6 tahun yang dinyatakan sangat layak berdasarkan
hasil validasi ahli media sebesar 81,3% dan ahli materi sebesar 98%. Media yang
dikembangkan efektif dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis anak,
ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0,56 pada uji coba kelompok kecil (kategori
sedang) dan 0,87 pada uji coba kelompok besar (kategori tinggi). Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi tahapan problem solving dengan indikator kemampuan berpikir
kritis dalam video interaktif yang dirancang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia
dini pada pembelajaran sains dasar.
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